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Banyak perusahaan kini menyusun laporan keberlanjutan sebagai wujud komitmen mereka 

terhadap Sustainable Development Goals (SDGs). Namun, masalah besar muncul karena 

perusahaan sering menggunakan standar yang berbeda, seperti GRI (Global Reporting 

Initiative) dan IIRC (International Integrated Reporting Council). Perbedaan ini membuat 

laporan perusahaan menjadi tidak konsisten, sulit dibandingkan, dan sering kali hanya tampak 

sebagai formalitas atau bahkan sekadar upaya pencitraan (greenwashing). 

Tantangan lain yang ditemukan adalah kesulitan perusahaan dalam mengukur dampak SDGs 

secara kuantitatif karena banyak target yang bersifat luas dan jangka panjang. Perusahaan juga 

sering kesulitan menentukan SDGs mana yang relevan dengan inti bisnis mereka, sehingga 

laporan kadang tidak fokus. Selain itu, ada masalah dalam menghubungkan pencapaian SDGs 

dengan kinerja finansial, padahal investor maupun pemangku kepentingan ingin melihat kaitan 

langsung antara keberlanjutan dan keuntungan ekonomi. 

Melalui penyelarasan standar pelaporan (alignment), perusahaan dapat mengatasi berbagai 

tantangan ini. Dengan kerangka penyelarasan, laporan keberlanjutan menjadi lebih: 

• Transparan → informasi lebih terbuka dan jujur, sehingga mengurangi 

risiko greenwashing. 

• Konsisten → mudah dipahami dan dibandingkan antarperiode maupun antarsesama 

perusahaan. 

• Fokus → SDGs yang dipilih benar-benar relevan dengan strategi bisnis inti. 

• Legitimitas meningkat → laporan lebih dipercaya oleh pemangku kepentingan, baik 

investor, pemerintah, maupun masyarakat luas. 

Penerapan penyelarasan standar seperti GRI dan IIRC terbukti dapat meningkatkan kualitas 

laporan keberlanjutan dan menjadikan laporan lebih bernilai strategis. Dengan demikian, 



laporan keberlanjutan tidak hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi juga benar-benar 

menggambarkan kontribusi nyata perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan. 

 

 


